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Abstract. Quail farming business is one of the potential businesses as the population increases
and public awareness of the need for daily animal protein sources that are easy to get at
affordable prices compared to other poultry meat. The objectives of this study are to find out the
feasibility of Mr. Agung Wibowo's quail farming business in Kerumutan District based on market
and marketing aspects, technical aspects, environmental aspects and financial aspects. Data
collection is carried out by means of field surveys, interviews, literature studies and
documentation. The result of this research is that the quail farming business owned by Mr. Agung
Wibowo in Kerumutan District is worthy of continuing. Based on market and marketing aspects,
it is feasible because it has segmentation, clear targeting and market position, and a selling price
that is quite competitive compared to other poultry meat prices and has a marketing strategy with
a marketing mix. From the technical aspect, it is feasible because it has all the necessary facilities
and equipment and have a clear production cycle and business location. From the environmental
aspect, it is feasible because of the environmental impact management. Based on the results of
the calculation, the financial aspect is declared feasible. Where the R/C Ratio value > out of 1,
which is 1.5. The value of the n/C Ratio is 0.57% higher than the value of the BRI Simpedes
savings interest rate of 0.25%. Production BEP Value < Production Amount and BEP Value
Price < Selling Price per Head. From the results of the calculation of the Production BEP Value
is 3,312 heads. So 3,312 Heads < 5,162 Heads and the result of calculating the BEP Price Value
is Rp. 3,011. Then Rp. 3,011 < Rp. 5,500.

Keywords: Broiler Quail Farm, Animal Protein Source, Business Feasibility Analysis

Abstrak. Usaha peternakan burung puyuh merupakan salah satu jenis usaha yang
potensial seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk dan kesadaran masyarakat akan
kebutuhan sumber protein hewani sehari-hari yang mudah didapat dengan harga lebih
terjangkau dibandingkan dengan daging unggas lainnya. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui kelayakan usaha peternakan burung puyuh milik Bapak Agung
Wibowo di Kecamatan Kerumutan berdasarkan aspek pasar dan pemasaran, aspek teknis,
aspek lingkungan dan aspek finansial. Pengumpulan data dilakukan dengan cara survei
lapangan, wawancara, studi literatur dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian usaha
peternakan burung puyuh milik Bapak Agung Wibowo di Kecamatan Kerumutan layak
untuk dilanjutkan. Berdasarkan aspek pasar dan pemasaran usaha ini layak karena
memiliki segmentasi, targeting dan positioning pasar yang jelas, harga jual yang cukup
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kompetitif dibanding dengan harga daging unggas lain serta memiliki strategi pemasaran
dengan bauran pemasaran. Dari aspek teknis usaha ini layak karena memiliki fasilitas dan
peralatan yang diperlukan dan mempunyai siklus produksi serta lokasi usaha yang jelas.
Dari aspek lingkungan usaha ini juga layak karena adanya Upaya penanggulangan
dampak lingkungan. Berdasarkan hasil perhitungan aspek finansial dinyatakan layak
dengan nilai R/C Ratio > dari 1 yaitu 1,5, nilai z/C Ratio adalah 0,57% lebih tinggi dari
nilai suku bunga tabungan BRI Simpedes sebesar 0,25%. Nilai BEP Produksi < Jumlah
Produksi dan Nilai BEP Harga < Harga Jual per Ekor. Dari hasil perhitungan Nilai BEP
Produksi adalah 3.312 Ekor. Maka 3.312 Ekor < 5.162 Ekor dan hasil perhitungan Nilai
BEP Harga adalah Rp. 3.011. Maka Rp. 3.011 < Rp. 5.500.

Kata kunci: Peternakan Burung Puyuh Pedaging, Sumber Protein Hewani, Analisis Kelayakan

Usaha

Pendahuluan

Meningkatnya jumlah penduduk dan
kesadaran masyarakat terhadap
pemenuhan nilai gizi serta peran
kebutuhan protein hewani bagi tubuh
menyebabkan permintaan hasil sektor
peternakan sebagai sumber protein
hewani semakin meningkat (Siswanti,
2016). Dalam pemenuhan kebutuhan
protein hewani masyarakat biasanya
mengkonsumsi unggas seperti ayam dan
itik (Slamet dalam Mutiara, 2017). Maka
perlu dilakukan penambahan aneka
bahan pangan sebagai sumber protein
hewani yang berasal dari unggas
(Mutiara, dkk., 2017). Salah satu
penghasil sumber protein hewani berupa
telur dan daging yang sangat baik adalah
burung puyuh (Rinawidiastuti, dkk.,
2019).

Burung puyuh dapat dijadikan sebagai
alternatif sumber kebutuhan protein
hewani sehari-hari yang mudah didapat
dengan harga yang lebih terjangkau
dibandingkan dengan panganan daging
jenis unggas lain seperti ayam dan itik
(Yosefa, dkk., 2018). Badan Ketahanan
Pangan Kementerian

Pertanian yang bekerja sama dengan
Badan Pusat  Statistik  (2020),
menyatakan kandungan protein hewani

yang dimiliki oleh daging burung puyuh
adalah 17,50 gram, ayam 18,20 gram dan
itik 13,70 gram. Hal ini menunjukkan
bahwa daging burung puyuh memiliki
kandungan protein hewani yang hampir
sama dengan daging ayam namun
memiliki kandungan protein hewani
yang lebih baik dari daging itik.
Kegemaran masyarakat terhadap produk
olahan dari daging burung puyuh
dikarenakan rasanya yang lezat, gurih
dan bisa diolah menjadi berbagai macam
hidangan (Mutiara, dkk., 2017).

Selain  berdampak  positif  bagi
masyarakat, keberadaan peternakan
burung puyuh pedaging memberikan
keuntungan bagi pelaku usaha itu
sendiri. Dimana burung puyuh dapat
berproduksi diusia muda dengan siklus
reproduksi yang singkat dan tidak
memerlukan lahan yang luas (Mawarni,
2016). Pemeliharaan burung puyuh
mudah dilakukan seperti vaksinasi,
pemberian pakan dan minum juga
pembersihan kotoran (Mutiara, dKkk,
2017). Burung puyuh juga memiliki
imunitas yang baik terhadap penyakit
(Maknun, dkk., 2016). Berdasarkan data
Direktorat Jendral Peternakan dan
Kesehatan Hewan Kementerian
Pertanian (2020), menunjukkan dari
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tahun 2016-2019 produksi daging
burung puyuh di Provinsi Riau
mengalami peningkatan setiap tahun.
Adanya peningkatan produksi daging
burung puyuh tersebut menunjukkan
peningkatan  permintaan  terhadap
burung puyuh pedaging. Menurut
Maknun dkk (2015), burung puyuh
merupakan salah satu komoditi unggas
yang semakin populer di Indonesia
karena banyaknya masyarakat yang
berminat memelihara dan
mengkonsumsi burung puyuh. Usaha
peternakan burung puyuh menjadi usaha
alternatif yang potensial, dan usaha ini
dapat berupa usaha tetap atau usaha
sampingan yang memberikan
penghasilan tambahan bagi pelaku usaha
yang menjalankannya (Indrayani, dkk.,
2019).

Kecamatan Kerumutan adalah salah satu
Kecamatan di Kabupaten Pelalawan,
Riau. Perkembangan peternakan burung
puyuh di Kecamatan Kerumutan
memang masih sedikit bahkan belum ada
peternakan burung puyuh yang terdata
oleh BPS 2020 maupun dalam Laporan
Kecamatan Kerumutan dalam Angka
2020. Penelitian ini dilakukan di
peternakan burung puyuh yang dirintis
oleh Bapak Agung Wibowo yang khusus
menjual burung puyuh pedaging. Selama
memulai usaha dari awal tahun 2020
sampai tahun 2021, Bapak Agung
Wibowo tidak pernah melakukan
analisis terhadap pembukuan dari hasil
usaha yang dijalankan sehingga tidak
diketahui apakah usaha tersebut layak
atau tidak untuk dilanjutkan ke
depannya.

Berdasarkan hal ini, perlu dilakukan
analisis kelayakan terhadap usaha
peternakan burung puyuh pedaging
milik Bapak Agung Wibowo. Analisis
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kelayakan usaha adalah penilaian
terhadap usaha dalam rangka pencapaian
keuntungan yang optimal untuk waktu
yang tidak ditentukan (Sucipto, 2010).
Menurut Gunawan (2018), analisis
kelayakan usaha yang dimaksudkan
sebagai upaya dalam  menjaga
kelangsungan usaha. Kelangsungan
usaha dapat dicapai dengan perbaikan
berkelanjutan atau continuous
improvement (Amirulloh dan Masruroh,
2020). Usaha dikatakan layak apabila
usaha yang dilaksanakan memberikan
manfaat atau keuntungan dari segi
finansial maupun sosial (Susilowati dan
Kurniati, 2018). Aspek yang perlu
ditinjau pada analisis kelayakan usaha
adalah aspek pasar dan pemasaran, aspek
teknis, aspek lingkungan dan aspek
finansial (Mutiara, dkk., 2017). Dengan
ini peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian berjudul ”Analisis Kelayakan
Usaha Peternakan Burung Puyuh
Pedaging (Coturnix coturnix japonica)
di Kecamatan Kerumutan”. Untuk
mengetahui apakah usaha peternakan
burung puyuh milik Bapak Agung
Wibowo layak untuk dilanjutkan
berdasarkan aspek yang ditinjau.

Metode Penelitian
Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dan kuantitaif (Mix Method).
Pendekatan kualitatif adalah penelitian
yang digunakan untuk menyelidiki,
menemukan,  menggambarkan  dan
menjelaskan kualitas dari pengaruh
sosial yang tidak dapat dijelaskan,
diukur atau digambarkan melalui
pendekatan kuantitatif (Saryono, 2010).
Pada penelitian ini pendekatan kualitatif
digunakan untuk analisis kelayakan
usaha berdasarkan aspek pasar dan
pemasaran, aspek teknis dan aspek
lingkungan. Sedangkan pendekatan
rcf-indonesia.org 38
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kuantitatif adalah penelitian  yang
menggunakan angka yang sifatnya dapat
diukur, rasional dan sistematis yang
selanjutnya dilakukan analisis (Siswanti,
2016). Pendekatan kuantitatif digunakan
untuk  analisis  kelayakan  usaha
berdasarkan aspek finansial.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian

Penelitian dilakukan di peternakan

burung puyuh milik Bapak Agung

Wibowo bertempat di Sp 2 Desa Banjar

Panjang, Kecamatan Kerumutan,

Kabupaten Pelalawan, Pekanbaru, Riau..

Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama 5 bulan

yaitu : Januari-Mei 2021.

Populasi dan Sampel

Penentuan sampel penelitian ditentukan

secara Purposive Sampling. Purposive

Sampling vyaitu teknik pengambilan

sampel data didasarkan atas

pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2017).

Adapun dasar pertimbangan penentuan

sampel pada penelitian ini meliputi :

1. Peternakan burung puyuh milik
Bapak Agung Wibowo berfokus
pada pemeliharaan burung puyuh
pedaging.

2. Jumlah populasi burung puyuh
pedaging setiap panen kurang lebih
500-600 ekor burung puyuh
pedaging.

3. Usaha peternakan burung puyuh
pedaging baru dirintis sehingga
data-data pembiayaan usaha masih
tersedia.

4. Usaha peternakan burung puyuh
dimulai dari menetaskan telur
sampai masa panen burung puyuh
pedaging.

Tahapan Penelitian

JTECH

5. Untuk segmentasi pasar penjualan
telur burung puyuh berasal dari
pemasok daerah Sumatera Barat
sedangkan  segmentasi  pasar
burung puyuh pedaging di
Kecamatan Kerumutan belum
tersedia sehingga menjadi peluang
yang dapat dimanfaatkan oleh
Bapak Agung Wibowo.

6. Usaha peternakan burung puyuh
milik Bapak Agung Wibowo
belum pernah melakukan analisis
kelayakan usaha.

Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini menggunakan data
primer dan sekunder

Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh
dari Bapak Agung Wibowo berdasarkan
hasil wawancara terkait aspek pasar dan
pemasaran, aspek teknis, aspek
lingkungan dan aspek finansial.

Data Sekunder

Data sekunder diperoleh dari instasi
terkait, website dan hasil-hasil penelitian
seperti jurnal, buku, skripsi yang terkait
dengan kajian Pustaka tentang studi
kelayakan.

Pengumpulan Data.

Pengumpulan data pada penelitian ini
dilakukan dengan melakukan survey ke
tempat usaha Bapak Agung Wibowo dan
melakukan wawancara dan
mengumpulkan data biaya tetap, biaya
variabel, dan pendapatan.

Tahapan penelitian tugas akhir ini
terbagi dalam beberapa tahapan, yang
meliputi:
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Tahapan Persiapan

Tahap persiapan dalam penelitian ini
meliputi: studi pendahuluan dan studi
pustaka terkait studi  kelayakan.
Identifikasi masalah bahwa daging
burung puyuh dapat dijadikan substitusi
sumber kebutuhan protein hewani jenis
unggas selain ayam dan itik. Di
Kecamatan Kerumutan terdapat
peternakan burung puyuh pedaging
dengan penjualan yang selalu meningkat
setiap bulannya dengan rata-rata
populasi setiap panen kurang lebih 500-
600 ekor.

Tahapan Pelaksanaan

Mengumpulkan data keuangan melalui
wawancara dengan Bapak Agung
Wibowo. Data yang dikumpulkan adalah
data primer dan sekunder.

Pengolahan dan Analisis Data
Pengolahan data kualitatif dilakukan
untuk mengetahui aspek pasar dan
pemasaran, aspek teknis dan aspek
lingkungan. Pengolahan data kuantitatif
untuk aspek finansial menghitung biaya
tetap, biaya variabel, penerimaan,
pendapatan dan menghitung kelayakan
usaha.

Analisis data didasarkan oleh kriteria
kelayakan usaha berdasarkan aspek-
aspek yang telah ditinjau. Dimana
analisis kelayakan aspek pasar dan
pemasaran, aspek teknis dan aspek
lingkungan dianalisis menggunakan
kriteia kelayakan menurut pendapat para
ahli. Analisis kalayakan aspek finansial
menggunakan Kriteria kelayakan metode
jangka pendek yaitu R/C Ratio, n/C
Ratio dan BEP.

Hasil dan Pembahasan

Gambaran Umum Kecamatan

Kerumutan

JTECH

Kerumutan merupakan Kecamatan yang
ada di Kabupaten Pelalawan, Provinsi
Riau. Secara geografis Kecamatan
Kerumutan terletak di Timur Ibu Kota
Kabupaten Pelalawan, dengan Ibu Kota
Kecamatan yang berkedudukan di
Kerumutan. Kecamatan Kerumutan
merupakan pemekaran dari Kecamatan
Kuala Kampar yang letaknya sangat
strategis sehingga dapat ditempuh
melalui jalur daratan maupun perairan.
Kecamatan Kerumutan dapat ditempuh
dalam 2 jam perjalanan darat dari ibu
kota Kabupaten Pelalawan.

Selain itu, secara geografis Kecamatan
Kerumutan merupakan daerah beriklim
tropis yang memiliki dua musim yaitu
musim hujan dan musim kemarau.
Daerah dengan iklim tropis sangat ideal
untuk  digunakan  sebagai lahan
peternakan burung puyuh kerena suhu
dan cuaca yang cenderung stabil. Faktor
faktor yang mempengaruhi lingkungan
untuk kestabilan suatu daerah antara lain
adalah curah hujan, kelembaban dan
suhu (Budi, dkk., 2011).

Profil Usaha dan Pelaku Usaha

Usaha peternakan burung puyuh
pedaging milik Bapak Agung Wibowo
berlokasi di RT/RW 004/002 Desa
Banjar Panjang, Kecamatan Kerumutan,
Kabupaten Pelalawan, Pekanbaru, Riau
dengan nama Peternakan Puyuh Berkah
Mandiri Berjaya. Usaha ini mulai dirintis
pada Januari tahun 2020. Pada awal
membangun usaha Bapak Agung
Wibowo termotivasi untuk membangun
usaha peternakan unggas Yyang bisa
dikembangkan di daerah  tempat
tinggalnya, didorong adanya kemauan
untuk memanfaatkan lahan
dipekarangan rumahnya dengan modal

rcf-indonesia.org 40


https://rcf-indonesia.org/jurnal/index.php/jtech

Jurnal Teknik dan Teknologi Tepat Guna
https://rcf-indonesia.org/jurnal/index.php/jtech

volume 3 No 2, 2024 hal: 36 - 55

usaha mandiri yang terjangkau,
pemeliharaan  yang  mudah  dan
perputaran modal yang cepat. Bapak
Agung Wibowo berusia 23 tahun pada
saat memulai usaha peternakan burung
puyuh, dan usia 23 ini merupakan fase
yang produktif dalam  membangun
usaha sehingga dapat bekerja optimal
serta dapat mengambil keputusan yang
terbaik untuk usaha pemeliharaan
burung puyuhnya.

Menurut El-Shabrawy dan Al-Rajhi
(2021), usaha peternakan burung puyuh
pedaging membutuhkan siklus
perkembangbiakan yang lebih sedikit,
rasio biaya pemeliharaan burung puyuh
jauh lebih rendah dan produktivitasnya

Aspek-aspek Kelayakan Usaha
Aspek Pasar dan Pemasaran

Aspek Pasar

Berdasarkan hasil penelitian ini didapat
bahwa segmentasi pasar (Segmentation
market) adalah adalah teknik pemilihan
pasar menjadi unit-unit yang lebih
mudah diidentifikasi sehingga
kebutuhan individu konsumen dapat
lebih mudah dipenuhi (Kotler, 2012).
Segmentasi pasar terbagi menjadi
(Kotler, 2012) : segmentasi geografis
yang membagi pasar menjadi unit-unit
geografis yang berbeda seperti negara,
wilayah, provinsi dan lain sebagainya.
Segmentasi  geografis dari usaha
peternakan burung burung puyuh milik
Bapak Agung Wibowo adalah
masyarakat yang menyukai daging
unggas khususnya daging burung puyuh
dan  berdomisili  di  Kecamatan
Kerumutan. Segmentasi  demografis
membagi pasar berdasarkan usia, jenis
kelamin ~ dan lain  sebagainya.

JTECH

lebih  tinggi dibandingkan dengan
peternakan ayam. Ruslan (2019)
menambahkan, bahwa keunggulan lain
dari peternakan burung puyuh adalah
tidak memerlukan investasi awal yang
besar juga dapat dikembangkan dengan
skala usaha beragam (Ruslan, 2019).
Ukuran tubuh burung puyuh relatif kecil,
hal ini menguntungkan karena dapat
peternak dapat memelihara burung
puyuh dalam jumlah besar di lahan yang
tidak terlalu luas termasuk juga dapat
dipelihara di pekarangan rumah (Subekti
dan Hastuti, 2013).

Segmentasi demografis usaha
peternakan burung burung puyuh milik
Bapak Agung Wibowo berdasarkan usia
adalah : Usia 15-29 tahun (Usia muda),
30-49 tahun (Usia dewasa) dan 50 tahun
ke atas (Usia tua). Pengelompokan usia
berdasarkan tingkat usia manusia dari
departemen ketenagakerjaan dan
kependudukan  (Burhanudin, 2011).
Berdasarkan jenis kelamin : Perempuan
dan laki-laki. Segmentasi psikografis
membagi pasar berdasarkan tingkat
sosial, gaya hidup atau ciri kepribadian.
Segmentasi psikografis usaha
peternakan burung burung puyuh milik
Bapak Agung Wibowo adalah
masyarakat dengan gaya hidup bawah,
menengah dan atas.

Target pasar dilakukan  dengan
menentukan segmen-segmen pasar yang
potensial bagi usaha. Target utama
penjualan peternakan burung puyuh
pedaging yaitu :
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a. Daerah sasaran dipilih berdasarkan
lokasi tempat produksi yaitu Kecamatan
Kerumutan. Masyarakat yang menjadi
target pasar merupakan peminat daging
unggas khususnya burung puyuh.

b. Usia yang dipilih yaitu 15-29 tahun
(Usia muda), 30-49 tahun (Usia dewasa).
c. Tingkat ekonomi yang dipilih sebagai
target pasar adalah tingkat ekonomi
menengah kebawah dan tingkat ekonomi
menengah ke atas.

Positioning merupakan usaha
perusahaan untuk merancang suatu citra
atau nilai sehingga segmen pasar yang
menjadi  target dapat memahami
keunggulan dan keunikan produk.
Peternakan burung puyuh pedaging
milik Bapak  Agung  Wibowo
menempatkan posisi sebagai pelopor
peternakan burung puyuh pedaging yang
100% bukan burung puyuh afkir di
Kecamatan Kerumutan.

Aspek Pemasaran

Menurut Rachman dkk (2014), adapun
yang disebut kebijakan pemasaran yang
baik mengacu pada strategi bauran
pemasaran (Marketing mix) yaitu
produk (Product), tempat (Place), harga
(Price) dan promosi (Promotion).
Produk dapat berupa barang dan jasa
yang dihasilkan serta ditawarkan oleh
produsen kepada konsumen (Hasan,
dkk., 2018). Burung buyuh pedaging
merupakan  produk keluaran  dari
peternakan burung puyuh milik Bapak
Agung  Wibowo di  Kecamatan
Kerumutan untuk dijual sebagai sumber
penghasilan sendiri. Menurut Oktaviana
dkk (2020), burung puyuh yang
dijadikan sebagai pedaging adalah
burung puyuh yang sudah afkir. Namun
pada peternakan burung puyuh pedaging
milik Bapak Agung Wibowo burung
puyuh yang dijual 100% bukan burung
puyuh afkir sehingga kualitas dagingnya
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lebih segar, lembut dan memiliki cita
rasa yang lebih lezat.

Harga adalah nominal uang yang harus
dikeluarkan untuk mendapatkan produk
baik barang maupun jasa (Hasan, dkk.,
2018). Dari hasil penelitian diketahui
bahwa harga burung puyuh pedaging
milik Bapak Agung Wibowo pada awal
usaha dimulai yaitu Rp. 5.000 per ekor.
Mulai tahun 2021 harga jual dinaikkan
menjadi Rp. 6.000 per ekornya.
Kenaikan harga jual ini dikarenakan
Bapak Agung Wibowo ingin menaikkan
margin keuntungan disebabkan biaya
produksi yang meningkat dan tingginya
permintaan daging burung puyuh.
Menurut Komsinah (2017), kenaikan
harga jual terjadi karena adanya faktor
yang mempengaruhi diantaranya yaitu
biaya produksi dan tingginya permintaan
konsumen.

Dalam memasarkan produk burung
puyuh pedaging, bapak Agung Wibowo
menjualnya langsung ke konsumen akhir
(masyarakat) yang datang langsung ke
peternakan untuk dikonsumsi sendiri
maupun  konsumen yang datang
langsung ke peternakan burung puyuh
untuk dijual kembali ke konsumen akhir
yang lokasinya berbeda desa. Bapak
Agung  Wibowo  mempromosikan
produknya melalui berbagai media sosial
seperti  facebook, whatsapp dan
instagram dibantu oleh seluruh anggota
keluarga. Promosi dilakukan setiap hari
dan  berkelanjutan  namun lebih
ditingkatkan ketika memasuki masa
panen burung puyuh pedaging. Sistem
promosi yang dilakukan berupa Pre
Order (PO) sebelum memasuki masa
panen dan ketika memasuki masa panen.
Sistem PO dilakukan untuk
mengumpulkan pesanan sebelum masa
panen. Promosi dilakukan setelah masa
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panen bertujuan untuk memaksimalkan
agar burung puyuh pedaging seluruhnya
dapat terjual pada bulan tersebut.

Aspek pasar dan pemasaran usaha Bapak
Agung Wibowo telah memenuhi kriteria
kelayakan usaha. Usaha peternakan
burung puyuh pedaging milik Bapak
Agung Wibowo memiliki segmentasi
pasar, target pasar dan positioning pasar
yang jelas, harga jual yang cukup
kompetitif dibanding dengan harga
daging unggas lain seperti ayam dan itik
serta strategi pemasaran dengan bauran
pemasaran telah terpenuhi.

Aspek Teknis

Berdasarkan aspek teknis usaha Bapak
Agung Wibowo telah memenuhi kriteria
kelayakan usaha  karena memiliki
peralatan dan fasilitas yang diperlukan
seperti  kandang tetas, kendang
inkubator, kandang pembesaran dan
kandang burung puyuh petelur serta
fasilitas peralatan lain yang dihitung
sebagai biaya investasi awal pendirian
usaha seperti tabel 1.1, dan memiliki
siklus produksi yang jelas seperti gambar
1.1 dan Lokasi tempat berdirinya usaha
jelas yaitu terletak di halaman belakang
pekarangan rumah Bapak Agung
Wibowo sehingga tidak terlalu dekat
dengan  perumahan  warga  serta
disekelilingnya terdapat kebun sawit.

Aspek Finansial

Biaya investasi awal adalah pengeluaran
yang dikeluarkan Bapak Agung Wibowo
dalam membangun usaha, dengan total
biaya adalah Rp. 3.438.810. total biaya
awal dapat dilihat pada tabel 1.1. Biaya
tetap adalah  pengeluaran  yang
dikeluarkan Bapak Agung Wibowo
secara tetap selama satu tahun usaha
berjalan dan tidak bergantung pada besar
kecilnya jumlah produksi. Total biaya
tetap dapat dilihat pada tabel 1.2. Biaya

S

JTECH

variabel yang dikeluarkan Bapak Agung
Wibowo selama satu tahun usaha
berjalan adalah Rp. 16.561.140. total
biaya variable ini dapat dilihat pada tabel
1.3. Total biaya produksi adalah
penjumlahan biaya tetap dan biaya
variabel selama satu tahun (Mawarni,
2016). Selama satu tahun usaha Bapak
Agung Wibowo berjalan total biaya
produksi yang dikeluarkan dapat dilihat
pada tabel 1.4. Penerimaan adalah
perkalian antara produksi yang diperoleh
dari suatu unit usaha dengan harga jual
(Mawarni, 2016). Penerimaan usaha
berasal dari penjualan burung puyuh
pedaging. Total produksi burung puyuh
pedaging adalah sebanyak 5.162 ekor
dengan total penerimaan Rp. 26.911.000
dapat dilihat pada tabel 1.5.
TRMaret-Desember 2020 = Pq X Q

TR = Rp. 5.000 x 4.061 Ekor

TC = Rp. 20.305.000

TRuanuari-Februari 2021 = Pq X Q

TR =Rp. 6.000 x 1.101 Ekor

TC = Rp. 6.606.000

Total Keseluruhan TR = Rp. 20.305.000
+ Rp. 6.606.000

Total Keseluruhan TR = Rp. 26.911.000

Selama satu tahun, usaha Bapak Agung
Wibowo  memperoleh  pendapatan
keuntungan bersih dari penjualan burung
puyuh pedaging yang dikurangi total
biaya produksi yang dikeluarkan selama
satu tahun usaha tersebut berjalan adalah
Rp. 9.761.860, dapat dilihat pada tabel
1.6.

Hasil analisis R/C Ratio dari usaha
peternakan burung puyuh pedaging
milik

Bapak Agung Wibowo dapat dilihat
pada Tabel 1.7. Nilai R/C Ratio
menunjukkan jumlah penerimaan dari
setiap 1 unit biaya yang dikeluarkan.
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Usaha peternakan burung puyuh milik
Bapak Agung Wibowo memiliki
kelayakan secara ekonomi karena nilai
R/C Ratio lebih besar daripada 1. Hasil
analisis n/C Ratio usaha Bapak Agung
Wibowo dapat dilihat pada tabel 1.8.

Tabel 1.1 Biaya Investasi Awal Usaha

JTECH

Nilai p C atio merupakan indikator
produktivitas modal yang digunakan
pelaku usaha dalam proses produksi
(Polakitan dkk, 2015). Hasil analisis
BEP untuk BEP produksi dan BEP harga
dapat dilihat pada tabel 1.9.

No. Uraian Volume Satuan  Harga (Rp) Total Harga (Rp)
Lahan -
Tempat Makan dan 18 Unit 20.000 360.000
Minum
3. Sprayer 2 Unit 15.000 30.000
4. Sapu 2 Unit 15.000 30.000
5. Kandang Puyuh Tetas 1 Unit 200.000 200.000
6. Kandang Puyuh 2 Unit 150.000 300.000
Inkubator
7. Kandang Puyuh 3 Unit 150.000 450.000
Petelur
8. Kandang Puyuh 12 Unit 100.000 1.200.000
Pembesaran
9. Pengadaan Telur untuk 3 Papan 80.000 240.000
Bibit
10.  Lampu Luar Kandang 2 Unit 25.000 50.000
11.  Pakan untuk 1 Bulan
Pertama sebagai Berikut
a. Biaya Pakan 12,6 kg 6.000 75.600
DOQ sampai umur 2
Minggu
b. Biaya Pakan burung
puyuh umurdiatas2 92,4 kg 5.446 503.210
Minggu sampai
Panen
Total 3.438.810

(Sumber : Data Primer Diolah, 2021)

Tabel 1.2 Biaya Tetap
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Umur Referensi
No. Uraian Ekonomis Umur Biaya/tahun
(Tahun) Ekonomis
1. Tempat Makan dan Minum 3 120.000
2. Sprayer 1 30.000
3. Sapu 1 30.000
4. Kandang Puyuh Tetas 6 (Subekti 33.000
5. Kandang Puyuh Inkubator 6 2013) ’ 50.000
6. Kandang Puyuh Petelur 6 75.000
7. Kandang Puyuh Pembesaran 6 200.000
8. Lampu 1 50.000
Total 588.000
(Sumber : Data Primer Diolah, 2021)
Tabel 1.3. Biaya Variabel
Biaya
No. Uraian Volume Harga (Rp) Pertahun
(Rp)
1. Gaji Pekerja 1 Orang 300.000/Bulan 3.600.000
2. Biaya Listrik dan Air - 100.000/Bulan 1.200.000
3, BiayaBahan Bakar ~ 100.000/Panen  1.200.000
Kendaraan
4. Biaya Promosi - 50.000/Bulan 600.000
5. BiayaPakan DOQ sampai 217ky  6000/kg 1.302.000
umur 2 Minggu
Biaya Pakan burung puyuh 1,590
6. umur di atas 2 Minggu .k 5.446/kg 8.659.140
sampai Panen g
Total 16.561.140
(Sumber : Data Primer Diolah, 2021)
Tabel 1.4. Total Biaya Produksi
No. Jenis Biaya Total
1. BiayaTetap 588.000
2. Biaya Variabel 16.561.140
Total Biaya Produksi 17.149.140

(Sumber : Data Primer Diolah, 2021)

Tabel 1.5. Penjualan Burung Puyuh Pedaging
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JTECH
Harga .
No. Bulan Satugn Hasil Panen Total Penjualan (Rp)
(Ekor)
(Rp)
Tahun 2020
1. Maret 5.000 100 500.000
2. April 5.000 140 700.000
3. Mei 5.000 227 1.135.000
4. Juni 5.000 522 2.610.000
5  Juli 5.000 540 2.700.000
6. Agustus 5.000 551 2.755.000
7. September 5.000 470 2.350.000
8.  Oktober 5.000 436 2.180.000
9.  November 5.000 531 2.655.000
10. Desember 5.000 544 2.720.000
Tahun 2021

11.  Januari 6.000 536 3.216.000
12.  Februari 6.000 565 3.390.000

Total Penerimaan 26.911.000

(Sumber : Data Primer Diolah, 2021)
Tabel 1.6. Pendapatan Burung Puyuh Pedaging

No. Jenis Biaya Total

1.  Penerimaan
2.  Total Biaya Produksi

Rp. 26.911.000
Rp. 17.149.140

Keuntungan Bersih Rp. 9.761.860
(Sumber : Data Primer Diolah, 2021)
Tabel 1.7. Perhitungan R/C Ratio
No. Jenis Biaya Total

1. Total Penerimaan
2.  Total Biaya Produksi

Rp. 26.911.000
Rp. 17.149.140

3. RIC 15
(Sumber : Data Primer Diolah, 2021)
Tabel 1.8. Perhitungan m/C Ratio
No. Jenis Biaya Total
1.  Keuntungan Bersih Rp. 9.761.860
2.  Total Biaya Produksi Rp. 17.149.140
3. @/C Ratio 0,57%

(Sumber : Data Primer Diolah, 2021)
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JTECH
Tabel 1.9. Perhitungan BEP
No. Jenis Biaya Total
1.  Total Biaya Produksi Rp. 17.149.140
2. BEP Produksi 3.312 Ekor
3. BEP Harga Rp. 3.011

(Sumber : Data Primer Diolah, 2021)

v

Gambar 1.1 Siklus Produksi Burung
Puyuh Pedaging

Kesimpulan

Usaha peternakan burung puyuh milik
Bapak Agung Wibowo di Kecamatan
Kerumutan layak untuk dilanjutkan
berdasarkan aspek-aspek berikut, yaitu
berdasarkan aspek pasar dan pemasaran
layak karena memiliki  segmentasi,
targeting dan positioning pasar yang jelas,
harga jual yang cukup kompetitif dibanding
dengan harga daging unggas lain dan
memiliki strategi pemasaran dengan bauran
pemasaran. Berdasarkan aspek teknis usaha
ini layak karena memiliki semua fasilitas
dan peralatan yang diperlukan dan
mempunyai siklus produksi serta lokasi
usaha yang jelas. Berdasarkan aspek
lingkungan usaha ini layak karena adanya
penanggulangan dampak lingkungan. Hasil
perhitungan nilai R/C Ratio, n/C Ratio dan
BEP semua dinyatakan layak. Nilai R/C
Ratio > dari 1 yaitu 1,5. Nilai n/C Ratio
adalah 0,57%. Adapun tingkat bunga bank

Telur Burung Puyuh
dimasukkan ke Mesin Tetas

v

Pengambilan Telur Burung S
Puyuh
Pemindahan Burung Puyuh ke ¢
Kandang Pembesaran

Pemindahan DOQ
ke Kandang Inkubasi

yang berlaku pada saat penelitian adalah
suku bunga tabungan BRI Simpedes
sebesar 0,25%, maka 0,57% > 0,25%.
Untuk kriteria kelayakan BEP adalah Nilai
BEP Produksi < Jumlah Produksi dan Nilai
BEP Harga < Harga Jual per Ekor. Dari
hasil perhitungan Nilai BEP Produksi
adalah 3.312 Ekor, maka 3.312 Ekor <
5.162 Ekor dan hasil perhitungan Nilai
BEP Harga adalah Rp. 3.011, maka Rp.
3.011 < Rp. 5.500.
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